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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada awal tahun 2016, ASEAN Economic Community atau Masyarakat

Ekonomi ASEAN resmi diberlakukan di seluruh ASEAN termasuk Indonesia.

Dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan di kawasan

ASEAN. Sehingga persaingan di dunia usaha dan kerja akan semakin sengit.

Menurut analisa bank dunia pertumbuhan global yang lemah pada tahun 2015

telah berdampak pada Indonesia, dengan pertumbuhan hanya sebesar 4,8% tahun

lalu. Bank dunia memproyeksikan pertumbuhan PDB sebesar 5,1% untuk tahun

2016 dan 5,3% untuk tahun 2017.

Sektor industri yang menunjang pertumbuhan ekonomi sebagian besar adalah

industri manufaktur. Kontribusi industri pengolahan non migas terhadap produk

domestik bruto dalam persentase dari badan pusat statistik yang diolah Pusdatin

Kemenperin menunjukan peningakatan dari tahun 2013 sebesar 17,72%, tahun

2014 naik 0,17% menjadi 17,89% dan tahun 2015 sebesar 18,18%. Tidak

dipunkiri untuk tahun 2016 juga mengalami peningkatan. Hal tersebut disebabkan

oleh terciptanya paket kebijakan ekonomi. Paket kebijakan ekonomi yang dapat

menumbuhkan kegiatan di sektor industri seperti kebijakan percepatan dwelling

time, penuruanan pungutan pajak industri dan perampingan aturan yang

menghasilkan peningkatan perkembangan industri.
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Berdasarkan data yang dipaparkan oleh kementerian perindustrian Bapak

Airlangga Hartanto mengungkapkan bahwa industri pengolahan non migas

mengalami pertumbuhan sebesar 4,61% pada kuartal II-2016 atau lebih tinggi

dibandingkan kuartal sebelumnya sekitar 4,47%.

Pada tahun 2015, sektor industri tekstil dan pakaian jadi menurun sebesar 4,79

persen. Sektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus dan barang anyaman dari

bambu, rotan dan sejenisnya menurun sebesar 1,84 persen. Serta industri kertas

dan barang dari kertas, percetakan dan reproduksi media rekaman menurun

sebesar 0,11 persen. Sedangkan industri barang logam, komputer, barang

elektronik, optik dan peralatan listrik menjadi sektor industri dengan pertumbuhan

tertinggi, yaitu sebesar 7,83 persen, disusul oleh industri makanan dan minuman

sebesar 7,54 persen. Pertumbuhan industri mesin dan perlengkapan sebesar 7,49

persen. Industri kimia, farmasi dan obat tradisional sebesar 8,52 persen dan

industri logam dasar sebesar 6,48 persen.
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Sumber : Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 2015

Gambar 1.1 Pertumbuhan Industri Pengolahan Non-Migas Menurut Cabang-Cabang Industri Tahun Dasar 2010
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Salah satu industri yang semakin bersaing satu sama lain adalah industri

manufaktur. Persaingan antar perusahaan manufaktur yang semakin ketat

membuat perusahaan mengatur strategi yang efektif untuk mengurangi biaya

produksi. Serta meningkatkan efisiensi, produktivitas dan pelayanan yang

memuaskan pelanggan agar tetap dapat unggul dan bertahan di pasar.

Di dalam industri pengolahan, perusahaan manufaktur yang ideal memiliki

strategi perencanaan produksi yang efektif dalam menyesuaikan permintaan

pelanggan terhadap kapasitas produksi. Begitu pula dengan fleksibilitas dan

responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan menjadi persoalaan penting dalam

meningkatkan nilai kompetitif dan pangsa pasar. Beberapa proses pengambilan

keputusan perlu perkiraan yang akurat untuk memilih tindakan yang tepat seperti

perencanaan produksi, penganggaran penjualan dan penyediaan bahan baku.

Ketika perusahaan dihadapkan situasi out-of-stock disebabkan oleh peramalan

permintaan yang tidak akurat. Perusahaan dipaksa untuk melakukan perubahan

produksi yang tidak direncanakan untuk dapat memenuhi permintaan pelanggan.

Hal tersebut dapat menurunkan kapasitas produksi dan mungkin timbul masalah

baru yaitu pasokan untuk produk lainnya. Di sisi lain, ketika perusahaan

dihadapkan situasi overstock perusahaan dapat menangani lonjakan permintaan

yang tiba-tiba. Akan tetapi produk yang disimpan secara berlebihan

membebankan invetory cost yang besar yang dapat mengurangkan keuntungan

perusahaan dan menghambat pemutaran uang. Perusahaan tidak mungkin dapat

memprediksi permintaan masa depan 100% akurat. Melainkan perusahaan

semaksimal mungkin melakukan peramalan permintaan dengan tingkat error yang
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seminimal mungkin. Untuk mengantisipasi ketidakpastiaan peramalan

permintaan, perusahaan dapat menentukan persediaan pengaman. Persediaan

pengaman dapat mengantisipasi lonjakan permintaan dan kehabisan stok.

PT Mustikarama Citraperdana didirikan pada september 1993 oleh Bapak Adi

Soeharto. Sebagai salah satu perusahaan swasta di Indonesia yang bergerak di

bidang produk keamanan dan perlindungan dari bahaya kebakaran dan pencurian

terhadap barang-barang serta surat-surat berharga dengan merk dagang

“SARGENTSAFE”. Produk yang ditawarkan mencakup lemari besi, pintu

khasanah dan ruangan tahan api dan bongkar. PT Mustikarama Citraperdana

memiliki 12 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dengan Jakarta sebagai

kantor pusat.

Di dalam industri pengolahan, perusahaan manufaktur yang ideal memiliki

strategi perencanaan produksi yang efektif dalam menyesuaikan permintaan

pelanggan terhadap kapasitas produksi. Peramalan permintaan selalu menjadi isu

penting bagi perusahaan manufaktur. Beberapa proses pengambilan keputusan

perlu perkiraan yang akurat untuk memilih tindakan yang tepat seperti

perencanaan, penjadwalan produksi dan penganggaran penjualan. Akan tetapi, PT

Mustikarama Citraperdana belum menerapkan sistem peramalan untuk produk-

produk yang memiliki tingkat penjualan yang tinggi. Oleh karena itu, produk yang

akan dikirim terkadang mengalami keterlambatan pengiriman.

Memproduksi hanya berdasarkan informasi dari admin pemasaran atau

general manajer diteruskan ke bagian produksi. Informasi tersebut disampaikan
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ke departemen Production Planning dan Inventory Control diteruskan ke masing-

masing kepala bagian. Pesanan dengan waktu pengiriman paling dekat yang akan

diprioritaskan. Terkadang ada permintaan dari pelanggan yang mendadak dan

ingin dikirim dalam kurun waktu yang singkat. Hal tersebut mengakibatkan

perubahan penjadwalan yang semestinya dan berdampak pada pengalihan arus

produksi pada departemen tertentu. Seringkali perusahaan mengalami kesulitan

dalam mengatur kegiatan produksi yang harus dilakukan untuk memenuhi

pesanan.

Permintaan pelanggan yang menumpuk dengan keterbatasan jumlah tenaga

kerja dan kapasitas mesin yang tersedia sehingga terkadang mengakibatkan

perusahaan tidak dapat memenuhi pesanan tepat waktu. Sehubungan dengan

masalah yang dihadapi perusahaan tersebut, peneliti mengusulkan sebuah

perencanaan peramalan permintaan. Menentukan metode peramalan dengan

tingkat error yang paling rendah. Dengan demikian, perusahaan dapat

memprediksi permintaan khususnya produk yang memiliki kontribusi besar

terhadap total permintaan seperti Patriot 1, Patriot 2 dan Fire Resistance Cabinet 4

laci untuk periode selanjutnya. Hasil peramalan dapat menjadi landasan untuk

menetapkan persediaan pengaman agar dapat mengatasi lonjakan permintaan yang

mungkin terjadi secara mendadak pada PT Mustikarama Citraperdana.
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Sumber : PT Mustikarama Citraperdana

Gambar 1.2 Permintaan Fire Resistance Cabinet 4 laci (2013-2015)
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Sumber : PT Mustikarama Citraperdana

Gambar 1.3 Permintaan Patriot 1 (2013-2015)
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Sumber : PT Mustikarama Citraperdana

Gambar 1.4 Permintaan Patriot 2 (2013-2015)
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang permasalahan di atas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Metode peramalan manakah yang paling tepat dan efektif untuk

digunakan dalam meramalkan permintaan pada produk patriot 1,

patriot 2 dan Fire Resistance Cabinet 4 laci di PT Mustikarama

Citraperdana.

2) Berapakah jumlah permintaan produk patriot 1, patriot 2 dan Fire

Resistance Cabinet 4 laci pada periode selanjutnya.

3) Berapakah tingkat persedian pengaman pada produk patriot 1, patriot

2 dan Fire Resistance Cabinet 4 laci di PT Mustikarama Citraperdana.

1.3 Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, mengingat banyaknya masalah yang

berhubungan erat dengan industri manufaktur. Namun peneliti menyadari adanya

keterbatasan waktu, data dan kemampuan. Oleh karena itu, peneliti memandang

perlu memberi batasan masalah agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas dari

pembahasan yang dimaksud.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisa 3 objek penelitian peramalan

permintaan dari 52 produk yang ditawarkan oleh PT Mustikarama Citraperdana.

Tiga produk tersebut yaitu Fire Resistance Cabinet 4 laci, patriot 1 dan patriot 2

termasuk di dalam kategori fast-moving products. Dimana 3 objek penelitian
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memiliki kontribusi penjualan terbesar dari total permintaan selama 3 tahun

terakhir.

Pembatasan masalah yang telah ditentukan yaitu menentukan metode

peramalan permintaan, jumlah permintaan pada periode selanjutnya dan jumlah

persedian pengaman. Data yang digunakan dalam pengolahan data adalah data

permintaan patriot 1, patriot 2 dan Fire Resistance Cabinet 4 laci selama periode

Januari 2013 – Desember 2015.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan penjelasan pada latar belakang permasalahan di atas, maka

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menentukan metode peramalan permintaan yang efektif untuk

memprediksi permintaan periode selanjutnya pada produk patriot 1,

patriot 2 dan Fire Resistance Cabinet 4 laci di PT Mustikarama

Citraperdana.

2) Menentukan jumlah permintaan produk patriot 1, patriot 2 dan Fire

Resistance Cabinet 4 laci untuk memprediksi permintaan periode

selanjutnya.

3) Penentuan tingkat persediaan pengaman pada produk patriot 1, patriot

2 dan Fire Resistance Cabinet 4 laci di PT Mustikarama Citraperdana.
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1.5 Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang di atas ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh

yaitu:

1.5.1 Manfaat Akademis

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan sebagai

bahan pembanding bagi rekan-rekan mahasiswa yang ingin mengetahui lebih

banyak tentang peramalan permintaan dan persediaan pengamanan di dalam

industri pengolahan khusunya perusahaan manufaktur.

Diperuntukan untuk penulis agar dapat menambah pengetahuan dan

mengaplikasikan mengenai peramalan permintaan dan persediaan yang baik.

Serta, dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama kuliah ke dalam

kasus dunia nyata.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi sumber referensi

dan informasi tambahan untuk pihak manajemen PT Mustikarama Citraperdana

dalam pembuatan peramalan permintaan, menentukan dan titik persedian kembali.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quantitative research.

Peneliti memperoleh data historis permintaan dari PT Mustikarama Citraperdana.

Mengolah data patriot 1, patriot 2 dan Fire Resistance Cabinet 4 laci dari tahun

2013, 2014 dan 2015 sebagai objek penelitian.
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan teori-teori yang digunakan berupa pengertian dan

definisi yang berhubungan dengan penelitian. Teori-teori dan metode diambil dari

kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaan dari sejarah singkat, visi

dan misi, nilai-nilai perusahaan, produk yang ditawarkan, struktur organisasi,

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV PEMBAHASAN

Di dalam bab ini data atau informasi hasil penelitian diolah dan dianalisis

dengan metode-metode yang diuraikan di bab II.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya.
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